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Abstract 
Submitting SNI product and calibration tests is a crucial process to ensure the quality and conformity of products and 

measuring instruments to applicable standards. However, the submission process at BSPJI Pekanbaru is still carried out 

manually, resulting in various obstacles such as service delays, the risk of recording errors, and a lack of information 

transparency. This study aims to design and build a web-based information system that supports the online submission 

process for SNI product and calibration tests. The system development method used is the Waterfall method, with the 

following stages: needs analysis, system design, implementation, testing, and maintenance. Data were obtained through 

observation, interviews, and literature studies. The system developed provides online submission features, application status 

tracking, test schedule notifications, and test result verification. The results show that this system is able to accelerate the 

submission process, improve staff work efficiency, and provide easy access to information for customers in real time. The 

test results indicate that the application of the Waterfall method in the development of this system makes a significant 

contribution to the standardization of digital operational procedures. This is evidenced by the increased speed of data 

processing and public information transparency, which simultaneously minimizes the risk of human error in administrative 

records. 
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Abstrak 
Pengajuan uji SNI produk dan kalibrasi merupakan proses penting untuk menjamin mutu dan kesesuaian produk maupun 

alat ukur terhadap standar yang berlaku. Namun, proses pengajuan di BSPJI Pekanbaru masih dilakukan secara manual, 

sehingga memunculkan berbagai kendala seperti keterlambatan layanan, risiko kesalahan pencatatan, dan kurangnya 

transparansi informasi. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi berbasis web yang 

mendukung proses pengajuan uji SNI produk dan kalibrasi secara online. Metode pengembangan sistem yang digunakan 

adalah metode Waterfall, dengan tahapan: analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, pengujian, serta 

pemeliharaan. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Sistem yang dibangun menyediakan fitur 

pengajuan online, pelacakan status pengajuan, pemberitahuan jadwal uji, hingga verifikasi hasil uji. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem ini mampu mempercepat proses pengajuan, meningkatkan efisiensi kerja petugas, serta 

memberikan kemudahan akses informasi bagi pelanggan secara real-time. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penerapan 

metode Waterfall dalam pengembangan sistem ini memberikan kontribusi nyata terhadap standarisasi prosedur operasional 

digital. Hal ini terbukti dengan meningkatnya kecepatan pemrosesan data dan keterbukaan informasi publik, yang sekaligus 

meminimalisir risiko kesalahan manusia (human error) dalam pencatatan administrasi. 
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PENDAHULUAN 

Pengajuan uji Standar Nasional Indonesia 

(SNI) produk dan kalibrasi merupakan dua proses 

penting yang bertujuan untuk memastikan mutu, 

keamanan, dan kesesuaian produk atau kalibrasi 

terhadap standar yang berlaku di 

Indonesia.[1][2][3][4][5] Pengajuan uji produk 

untuk memenuhi SNI yang ditetapkan oleh Badan 

Standarisasi Nasional (BSN), yang bisanya 

melibatkan pengujian laboratorium dan audit sistem 

produksi. Sementara itu, Kalibrasi adalah sebuah 

cara menunjukkan kebenaran nilai konvensional 

sebuah alat ukur dengan cara membandingkan 

dengan standar ukur. Hasil dari kalibrasi merupakan 

kelayakan sebuah alat yang menujukkan sebuah 

nilai standar Nasional atau Internasional. Kalibrasi 

memiliki tujuan dalam menentukan penyimpangan 

dari sebuah alat ukur dan menjaim hasil pengukuran 

sesuai standar internasional. Kalibrasi memiliki 

manfaat untuk menjaga kondisi alat ukur, 

mendukung sistem mutu pada industri peralatan 

laboratorium, serta mengetahui nilai penyimpangan 

sebuah alat ukur. 

Namun, pengelolaan pengajuan uji produk dan 

kalibrasi di BSPJI Pekanbaru hingga saat ini masih 

dilaksanakan secara konvensional. Pelanggan 

diwajibkan datang langsung ke kantor BSPJI untuk 

melengkapi berbagai persyaratan pengajuan, 
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kemudian data yang diterima diinput oleh petugas 

menggunakan aplikasi Microsoft Excel. Proses 

pemeriksaan dan verifikasi data dilakukan secara 

manual, dimana setiap dokumen diperiksa satu per 

satu, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama. 

Kurangnya transparansi dalam proses ini juga 

menimbulkan ketidakpastian bagi pelanggan terkait 

jadwal pengujian serta perkembangan status 

pengajuan. 

Transformasi kualitas pelayanan publik pada 

sektor pengujian produk dan kalibrasi di BSPJI 

Pekanbaru memerlukan evaluasi komprehensif 

terhadap prosedur konvensional yang sedang 

berjalan. Mekanisme manual yang selama ini 

diterapkan dinilai kurang efektif karena memicu 

inefisiensi waktu, memperbesar peluang kesalahan 

entri data, serta menciptakan ambiguitas informasi 

bagi pengguna layanan. Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

permasalahan dan hambatan yang terjadi dalam 

proses pengajuan uji SNI produk dan kalibrasi, 

menganalisis dampaknya terhadap efisiensi waktu, 

akurasi data, serta tingkat kepuasan pelanggan, dan 

mengevaluasi kebutuhan serta ekspektasi pelanggan 

terhadap pelayanan yang lebih baik. Penelitian ini 

juga bertujuan untuk menggali peluang peningkatan 

mutu layanan melalui pendekatan yang lebih 

terstruktur dan transparan, sehingga hasilnya dapat 

menjadi dasar dalam penyusunan strategi perbaikan 

layanan di BSPJI Pekanbaru. 

Oleh karena itu, diperlukan solusi berbasis 

teknologi untuk menggantikan sistem konvensional 

yang ada. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

adalah dengan membangun Sistem Informasi 

Pengajuan Uji SNI Produk dan Kalibrasi Berbasis 

Web. Dengan sistem ini, diharapkan proses 

pengajuan dapat dilakukan secara online, lebih 

cepat, dan transparan, serta dapat meningkatkan 

efisiensi dan kualitas pelayanan di BSPJI 

Pekanbaru. 

 

METODE PENELITIAN 

2.1. Metode Pengumpulan Data 

Di bagian ini, Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan cara Studi Lapangan (Field 

Research) yang mana  Penulis mencari data, 

megumpulkan data dibutuhkan dalam pembuatan 

penelitian ini diantaranya : [6][7][8][9] 

a. Pengamatan  (Observasi) 

Teknik Pengamatan (Observasi) mengamati 

suatu proses atau objek dengan maksud 

merasakan dan kemudian memahami 

pengetahuan dan gagasan yang sudah di ketahui 

sebelumnya, untuk melanjutkan suatu 

penelitian. Yang dilakukan dilokasi penelitian 

yaitu di Balai Standardisasi dan Pelayanan Jasa 

Industri (BSPJI) Pekanbaru. 

b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan Metode pengumpulan 

data dengan mengadakan Tanya Jawab secara 

langsung dengan pihak balai terhadap 

permasalahan yang diteliti, dalam hal ini yakni 

Penulis melakukan Wawancara kepada dengan  

Bapak M. Akmal. S.T selaku pengurus UPP 

(Unit Pelayanan Publik) yang telah memberikan 

informasi mengenai pengajuan uji SNI produk 

dan kalibrasi. 

c. Dokumentasi (Documentation) 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk 

gambar misalnya foto, gambar hidup ataupun 

sketsa. Penulis meminta data pengajuan uji SNI 

produk dan kalibrasi, foto kegiatan wawancara. 

d. Studi Pustaka (Library Research) 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan 

Landasan teori yang memadai dalam 

menyelesaikan penelitian, dengan cara 

mempelajari teori-teori literature, buku-buku 

yang berhubungan dengan tugas akhir Penulis 

dan mencari data di internet yang berkaitan 

dengan judul penelitian ini.  

2.2 Metode Pengembangan Sistem 

Model Pengembangan Sistem yang digunakan 

penulis yaitu model waterfall. Model SDLC air 

terjun (waterfall) biasa disebut model Sekuensial 

Linier (sequential linear) atau alur hidup klasik 

(classic life cycle). Model waterfall menyediakan 

pendekatan alur hidup perangkat lunak secara 

sekuensial atau terurut dimulai dari analisis, desain 

(Design), pengkodean (Code Generation), 

pengujian (Testing), dan tahap pendukung 

(support).[10][11][12][13] 

 
Gambar 1 Tahapan SDLC Model Waterfall 

a. Requirement   Analysis  

Pada tahap ini penulis melakukan analisis 

kebutuhan dengan cara melakukan observasi, 

wawancara, analisa dokumen dan studi pustaka 

agar informasi yang diperoleh secara tepat dan 

akurat dari hasil yang diperoleh penulis dapat 

menetapkan apa saja yang dibutuhkan untuk 

membangun sistem. 

b. System  Design 

http://jurnal.unidha.ac.id/index.php/jteksis


Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Bisnis  

Vol. 8 No. 1 Januari 2026 Hal.83-88 

http://jurnal.unidha.ac.id/index.php/jteksis 

 

 

 

E-ISSN : 2655-8238 

P-ISSN : 2964-2132 

 

 

 
 
 
 
  

Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Bisnis – JTEKSIS Vol.8 No.1 Januari 2026                                                                         85 

Setelah menganalisa kebutuhan sistem 

selanjutnya penulis mulai merancang sistem dan 

menjelaskan abstraksi dasar dari sistem  

perangkat lunak yang dibuat. Perancangan    

sistem untuk penelitian ini 

menggunakanflowchart, data  flow diagram, dan 

relasi tabel. 

c. Implementation 

Pada tahap ini penulis melakukan implementasi 

dari tahap desain sistem kepada  kode program 

yang telah dibuat dengan menggunakkan bahasa 

pemrograman PHP dan database MySQL 

d. Integration and Testing 

Setelah seluruh kode program 

diimplementasikan selanjutnya diintegrasikan    

dalam sistem secara keseluruhan. Setelah proses 

integrasi selesai, selanjutnya dilakukan 

pemeriksaan dan pengujian sistem secara 

keseluruhan untuk mengidentifikasi 

kemungkinan adanya kegagalan dan kesalahan 

sistem.  

e. Operation and  maintanance 

Tahap terakhir yang dilakukan adalah 

pemeliharaan. Pemeliharaan memungkinkan 

pengembang untuk melakukan perbaikan atas 

kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap-tahap 

sebelumnya. 

 

2.3 Rancangan Sistem 

Penelitian ini menggunakan “Unifed Modeling 

language (UML) dalam pengembangan sistem, 

UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan 

dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan 

menggunakan diagram teks-teks 

pendukung”.[14][15][16][17] 

a. Usecase Diagram 

Perancangan sistem dibangun berbasis web, 

didalam perancangan terdapat 2 aktor yaitu 

pelanggan dan admin. Pelanggan merupakan 

pihak yang ingin melakukan pengujian atau 

kalibrasi terhadap produk maupun alat yang 

dimilikinya. Dalam sistem berbasis web yang 

dirancang, pelanggan dapat langsung mengakses 

website resmi BSPJI Pekanbaru untuk 

menggunakan berbagai fitur yang tersedia. 

Proses dimulai dengan registrasi akun agar 

pelanggan dapat login dan mengakses layanan 

secara penuh. Setelah berhasil masuk, pelanggan 

bisa mengisi formulir pengajuan uji atau 

kalibrasi secara online, mengunggah dokumen 

yang dibutuhkan, serta mengunggah bukti 

pembayaran setelah melakukan transfer. 

Pelanggan juga dapat memberi informasi 

mengenai pengiriman sampel yang akan diuji 

langsung melalui sistem. Setelah pengujian 

dilakukan, pelanggan bisa melihat status 

pengajuan, jadwal uji, hingga mengunduh hasil 

laporan uji secara mandiri. Sistem ini juga 

menyediakan fitur riwayat pengajuan, sehingga 

pelanggan dapat dengan mudah meninjau 

pengajuan-pengajuan sebelumnya. Di sisi lain, 

admin berperan sebagai pengelola sistem dan 

penanggung jawab terhadap proses verifikasi. 

Setelah login, admin akan memeriksa dan 

memverifikasi setiap data pengajuan serta bukti 

pembayaran yang dikirim oleh pelanggan. 

Admin juga menerima informasi pengiriman 

sampel, kemudian mendistribusikannya kepada 

tim penguji di laboratorium. Setelah proses 

pengujian selesai, admin menyusun dan 

mengunggah laporan hasil pengujian agar dapat 

diakses oleh pelanggan. Selain itu, admin 

memiliki akses untuk mengelola akun admin 

lain, seperti menambah atau menghapus akun 

sesuai kebutuhan. Dengan sistem ini, seluruh 

proses dapat berjalan lebih efisien, teratur, dan 

terdokumentasi secara digital. 

 
Gambar 2 Usecase Sistem Usulan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan hasil penelitian 

dilengkapi dengan gambar, didalam implementasi 

sistem salah satu tahap meletakkan sistem agar 

siap untuk terapkan pada pengguna. Beberapa 

aktifitas secara berurutan berlangsung dalam 

tahap ini, yakni mulai dari menerapkan rencana 

implementasi, melakukan kegiatan implementasi 

hingga tindak lanjut implementasi. 

a. Halaman utama 

Ini merupakan landing page dari website 

sistem pengajuan uji SNI produk dan 

kalibrasi. Halaman ini tampil pertama kali saat 

website pengajuan uji SNI produk dan 

kalibrasi diakses. 
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Gambar 3 Tampilan dengan halaman 

b. Halaman dashboard 

Halaman dashboard tampil pada saat 

pengguna berhasil melakukan login. Halaman 

dashboard berguna untuk memberikan akses 

cepat untuk mengelola data dan informasi 

melalui menu-menu yang dapat diakses. 

 
Gambar 4 dashboard admin 

 
Gambar 5 dashboard pelanggan 

 
Gambar 6 dashboard pimpinan 

 
Gambar 7 dashboard TIM Labor 

 

c. Halaman Pengajuan Uji Produk 

Pada halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan data pegajuan uji produk. 

Berikut ini adalah tampilan halaman data 

pengajuan uji produk pelanggan 

 
Gambar 8 halaman pengajuan uji produk 

 

d. Halaman Input Data Pengajuan Uji Produk 

halaman ini berfungsi untuk input data 

pengajuan uji produk. Berikut ini adalah 

tampilan halaman input data pengajuan uji 

produk. 

 
Gambar 9 input data pengajuan uji produk 

 

e. Halaman Pengajuan Uji Kalibrasi 

Pada halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan data pegajuan uji kalibrasi. 

Berikut ini adalah tampilan halaman data 

pengajuan uji kalibrasi pelanggan. 

 
Gambar 10 pengajuan uji kalibrasi 

 

f. Halaman Input Data Pengajuan Uji Kalibrasi 

halaman ini berfungsi untuk input data 

pengajuan uji produk. Berikut ini adalah 

tampilan halaman input data pengajuan uji 

produk. 
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Gambar 11 Input Data Pengajuan Uji 

Kalibrasi 

g. Halaman Verifikasi Uji Produk 

Halaman verifikasi uji produk merupakan 

tampilan yang berikan informasi pengajuan uji 

produk yang telah dilakukan pelanggan. 

Halaman verifikasi pengajuan uji produk 

dapat dikelola oleh Admin. Pada halaman 

verifikasi uji produk Admin dapat melakukan 

periksa data pelanggan,dan menentukan status 

dan jadwal pengujian. Tampilan halaman 

verifikasi uji produk. 

 
Gambar 12 halaman verifikasi uji produk 

 

h. Halaman Verifikasi Kalibrasi 

Halaman verifikasi uji kalibrasi merupakan 

tampilan yang berikan informasi pengajuan uji 

kalibrasi yang telah dilakukan pelanggan. 

Halaman verifikasi pengajuan uji kalibrasi 

dapat dikelola oleh admin. Pada halaman 

verifikasi uji kalibrasi admin dapat melakukan 

periksa data pelanggan, dan menentukan 

status dan jadwal pengujian. 

 
Gambar 13 verifikasi kalibrasi 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, serta 

implementasi sistem informasi pengajuan uji SNI 

produk dan kalibrasi di BSPJI Pekanbaru, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Manfaat Sistem informasi digital ini secara 

signifikan meningkatkan efisiensi operasional 

dengan mengoptimalkan penggunaan waktu, 

biaya, dan tenaga. Digitalisasi prosedur 

mampu memangkas birokrasi yang 

sebelumnya bersifat konvensional menjadi 

lebih ringkas dan terintegrasi. 

2. Dampak bagi Admin dan Pelanggan 

o Bagi Admin: Sistem mempermudah 

proses verifikasi data karena seluruh 

dokumen telah terdokumentasi secara 

digital, terorganisir, dan dapat diakses 

secara real-time, sehingga 

meminimalkan risiko kesalahan 

pencatatan. 

o Bagi Pelanggan: Memberikan 

kemudahan dalam memantau status 

pengajuan serta mengakses riwayat 

pengujian secara mandiri tanpa harus 

hadir secara fisik, yang memberikan 

kenyamanan lebih dalam mengakses 

layanan. 

3. Kontribusi terhadap Pelayanan Publik 

Implementasi sistem ini memberikan 

kontribusi nyata dalam memperkuat prinsip 

transparansi dan akuntabilitas pada layanan 

publik. Dengan keterbukaan informasi 

mengenai alur dan status pengujian, sistem ini 

membangun kepercayaan publik yang lebih 

tinggi terhadap profesionalisme layanan di 

BSPJI Pekanbaru.  
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